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Abstrak:  Pemahaman kebencanaan yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan pengalaman lokal 

diperlukan untuk mendukung kesiapsiagaan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan memperkuat pemahaman kebencanaan serta mengidentifikasi kebutuhan kesiapsiagaan 

warga Kampung Mangang, Kecamatan Rikit Gaib, Kabupaten Gayo Lues, Aceh. Kegiatan 

dilaksanakan pada 3–4 Juli 2026 dengan melibatkan 36 peserta dari unsur masyarakat dan pegawai 

kampung. Penyuluhan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui ceramah, tanya 

jawab, serta diskusi yang menghubungkan materi dengan pengalaman warga. Evaluasi dilakukan 

melalui wawancara individual terhadap 20 peserta, kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

lima indikator pemahaman. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman dasar kebencanaan dan 

pentingnya kesiapsiagaan mencapai 100%, pengenalan ancaman lokal 95%, pemahaman fungsi peta 

risiko, jalur evakuasi, dan titik kumpul 90%, komunikasi dan koordinasi darurat 95%, serta peran 

masyarakat dan perlindungan kelompok rentan 100%. Rata-rata persentase pemahaman pada kelima 

indikator tersebut sebesar 96%. Respons positif selama diskusi juga memperlihatkan perhatian peserta 

terhadap kebutuhan kesiapsiagaan bersama. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memahami materi penyuluhan, dengan pemetaan risiko dan evakuasi sebagai aspek yang 

perlu diperkuat. Tindak lanjut diarahkan pada pendampingan penyusunan peta risiko, peninjauan jalur 

evakuasi dan titik kumpul, serta penyepakatan alur komunikasi dan pembagian peran masyarakat agar 

pemahaman dapat diterapkan dalam kesiapsiagaan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Kampung Mangang; Kesiapsiagaan bencana; Partisipasi masyarakat; Pengurangan risiko 

bencana; Penyuluhan kebencanaan 

 

 

Pendahuluan 
Pengurangan risiko bencana di tingkat kampung memerlukan keterlibatan masyarakat dalam 

mengenali ancaman, menyebarkan informasi, dan menentukan tindakan keselamatan. Sendai 

Framework for Disaster Risk Reduction 2015–2030 menempatkan pemahaman risiko dan penguatan 
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kesiapsiagaan sebagai bagian dari prioritas tindakan (United Nations Office for Disaster Risk Reduction 

[UNDRR], 2015). Di Indonesia, pengembangan kemampuan desa menghadapi bencana memperoleh 

rujukan melalui Peraturan BNPB Nomor 7 Tahun 2025 tentang Desa dan Kelurahan Tangguh Bencana 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana [BNPB], 2025). Arah tersebut mendukung penyuluhan yang 

dikaitkan dengan kebutuhan dan potensi masyarakat setempat. 

Kampung Mangang, Kecamatan Rikit Gaib, Kabupaten Gayo Lues, merupakan mitra kegiatan 

pengabdian ini. Laporan mitra menggambarkan perhatian terhadap banjir, tanah longsor, cuaca ekstrem, 

serta gangguan akses pada lingkungan perbukitan. Warga memiliki pengalaman mengenai kondisi 

lingkungan dan budaya gotong royong yang dapat mendukung kesiapsiagaan. Potensi tersebut perlu 

dihubungkan dengan pemahaman risiko, mekanisme komunikasi, dan pembagian peran yang dapat 

dijalankan ketika muncul ancaman. 

Ancaman bencana di Gayo Lues tercatat dalam sumber resmi. Laporan Kinerja BPBA Tahun 

2024 mencatat 15 kejadian di kabupaten ini, terdiri atas enam kebakaran, lima banjir, dua kebakaran 

hutan dan lahan, satu angin puting beliung, serta satu gempa bumi (Badan Penanggulangan Bencana 

Aceh [BPBA], 2025, Tabel 3.13). Dalam rekap tahun tersebut, kebakaran dan banjir merupakan jenis 

kejadian yang paling banyak dicatat di Gayo Lues. Data kabupaten ini memberikan konteks kebutuhan 

edukasi multibahaya, tetapi tidak menunjukkan bahwa seluruh kejadian berlangsung di Kampung 

Mangang. 

Gangguan akses akibat longsor juga menjadi perhatian. Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Aceh 

(BPJN Aceh, 2026) melaporkan longsor setelah hujan deras pada 2 Januari 2026 di ruas Gayo Lues–

Aceh Tenggara yang mengganggu lalu lintas. Selanjutnya, BPBA (2026) melaporkan banjir dan longsor 

pada 6 April 2026 di beberapa kecamatan, termasuk longsor yang menutup jalan di Kalapinang dan 

Kendawi, Kecamatan Rikit Gaib. Kedekatan konteks administratif dengan Kampung Mangang 

memperkuat relevansi pengenalan ancaman, pemahaman evakuasi, dan komunikasi darurat. Kedua 

kejadian tersebut terjadi sebelum penyuluhan Juli 2026 dan digunakan sebagai konteks kebutuhan 

kegiatan. 

Pelibatan masyarakat memberi kesempatan untuk menghubungkan informasi kebencanaan 

dengan pengalaman sehari-hari. Ryan et al. (2020) membahas potensi kegiatan keterlibatan masyarakat 

dalam mendorong kesiapsiagaan, sekaligus menyoroti kebutuhan evaluasi yang konsisten. Johnston et 

al. (2022) menekankan pengembangan hubungan komunitas dan lembaga menuju kesiapsiagaan yang 

dipimpin masyarakat. Wolff (2021) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif memiliki tingkat 

keterlibatan yang beragam. Kehadiran warga dalam penyuluhan perlu dilanjutkan dengan peran dalam 

merumuskan tindakan, sedangkan keterwakilan perempuan dan kelompok yang sering kurang 

dilibatkan tetap perlu diperhatikan (Ravazzoli et al., 2025). 

Pendidikan dan pengalaman berhubungan dengan persiapan menghadapi bencana, sebagaimana 

dibahas Hoffmann dan Muttarak (2017). Torani et al. (2019) menekankan perlunya pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran dan disertai evaluasi. Amri et al. (2017), pada konteks 

pendidikan kebencanaan di Indonesia, membahas tantangan pelembagaan dan pengembangan program. 

Sofyana et al. (2024) memperlihatkan penerapan penilaian sebelum dan sesudah pelatihan 

kesiapsiagaan masyarakat. Temuan tersebut memberi dasar untuk mengembangkan penyuluhan yang 

menghubungkan materi, interaksi peserta, serta indikator hasil yang dapat diperiksa. Kegiatan di 

Kampung Mangang diarahkan untuk memfasilitasi pemahaman dasar kebencanaan, menggali 

pengalaman warga, dan mengidentifikasi kebutuhan kesiapsiagaan kampung. 

 

Realisasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 3–4 Juli 2026, mulai pukul 10.00 WIB 

hingga selesai, di Aula Kampung Mangang, Kecamatan Rikit Gaib, Kabupaten Gayo Lues. Kegiatan 

diselenggarakan oleh tim Universitas Medan Area dengan dukungan pemerintah kampung dan 

melibatkan 36 peserta dari unsur masyarakat serta pegawai kampung. Jumlah peserta didasarkan pada 

laporan kegiatan dan daftar hadir, sedangkan rincian kehadiran per sesi serta karakteristik peserta belum 

terdokumentasi secara terstruktur. 
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Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui enam tahapan, 

yaitu survei awal, identifikasi masalah, koordinasi dan persiapan, penyusunan materi, pelaksanaan 

penyuluhan, serta evaluasi kegiatan. Survei awal dilakukan untuk menggali kondisi lingkungan, 

pengalaman warga, dan kebutuhan kesiapsiagaan masyarakat. Informasi tersebut menjadi dasar untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menentukan kebutuhan edukasi, terutama terkait pengenalan 

ancaman, pemetaan risiko, evakuasi, dan komunikasi darurat. Selanjutnya, tim berkoordinasi dengan 

pemerintah kampung untuk menyiapkan peserta, jadwal, tempat, serta sarana pendukung kegiatan. 

Berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, tim menyusun materi mengenai bahaya, 

kerentanan, risiko, mitigasi, kesiapsiagaan, pemetaan risiko, komunikasi darurat, serta perlindungan 

kelompok rentan. Materi disampaikan melalui ceramah, tanya jawab, dan diskusi pengalaman lokal. 

Melalui interaksi tersebut, peserta memperoleh kesempatan untuk menghubungkan materi dengan 

kondisi yang mereka hadapi serta membahas kebutuhan kesiapsiagaan kampung. Alur pelaksanaan 

kegiatan dari survei awal hingga evaluasi disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi pemahaman melalui wawancara individual terhadap 20 dari 

36 peserta penyuluhan. Pemilihan responden dilakukan berdasarkan ketersediaan peserta pada saat 

pelaksanaan evaluasi (convenience sampling), dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu 

kegiatan. Evaluasi mencakup lima indikator, yaitu pemahaman dasar kebencanaan dan pentingnya 

kesiapsiagaan; pengenalan ancaman bencana di lingkungan kampung; pemahaman fungsi peta risiko, 
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jalur evakuasi, dan titik kumpul; pemahaman komunikasi dan koordinasi saat keadaan darurat; serta 

pemahaman peran masyarakat dan perlindungan kelompok rentan. 

Jawaban responden dikelompokkan ke dalam kategori memahami dan belum memahami, 

kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase pemahaman pada setiap indikator. 

Hasil evaluasi menggambarkan tingkat pemahaman 20 responden yang diwawancarai dan tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan kepada seluruh peserta kegiatan. 

 

Hasil 
Penyuluhan Desa Sadar Bencana di Kampung Mangang, Kecamatan Rikit Gaib, Kabupaten Gayo 

Lues, dilaksanakan pada 3–4 Juli 2026 dengan melibatkan 36 peserta dari unsur masyarakat dan 

pegawai kampung. Kegiatan diselenggarakan oleh tim Universitas Medan Area dengan dukungan 

pemerintah kampung melalui penyampaian materi, tanya jawab, dan diskusi partisipatif. Pelaksanaan 

kegiatan pada tanggal tersebut didukung oleh surat tugas dan surat keterangan pemerintah kampung, 

sedangkan keterlibatan peserta didokumentasikan melalui daftar hadir dan foto kegiatan. Berdasarkan 

laporan pelaksana, peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti penyuluhan, terutama pada 

pembahasan mengenai ancaman bencana di lingkungan sekitar, fungsi pemetaan risiko, jalur evakuasi, 

serta koordinasi dan komunikasi darurat. Diskusi memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menghubungkan materi dengan pengalaman lokal serta membahas kebutuhan kesiapsiagaan bersama. 

Interaksi tersebut menjadi dasar untuk mengidentifikasi agenda tindak lanjut, khususnya pemetaan 

risiko secara partisipatif, penyusunan mekanisme komunikasi darurat, dan pembagian peran masyarakat 

dalam membantu kelompok rentan. 

 

Evaluasi Pemahaman PKM 

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui wawancara terhadap 20 peserta berdasarkan lima indikator 

yang mencakup pengetahuan dasar kebencanaan, pengenalan ancaman lokal, pemetaan risiko dan 

evakuasi, komunikasi darurat, serta peran masyarakat dan perlindungan kelompok rentan. Jawaban 

responden dikelompokkan ke dalam kategori memahami dan belum memahami pada setiap indikator. 

Persentase pemahaman dihitung dengan membandingkan jumlah responden yang termasuk dalam 

kategori memahami terhadap seluruh responden yang dievaluasi. Evaluasi ini menilai pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai tindakan kesiapsiagaan, sedangkan keterampilan pelaksanaannya 

memerlukan penilaian praktik.  

Setiap indikator dinilai menggunakan kategori memahami (skor 1) dan belum memahami (skor 0). 

Kriteria operasional berikut perlu dicocokkan dengan instrumen dan catatan wawancara yang 

digunakan pada kegiatan. 

 

Tabel 1. Instrumen Wawancara dan Kriteria Penilaian 

No. Indikator Pertanyaan wawancara Kriteria skor 1 

1 Pemahaman dasar 

kebencanaan dan 

pentingnya kesiapsiagaan 

Apa yang dimaksud dengan 

bencana dan mengapa 

kesiapsiagaan diperlukan? 

Menjelaskan pengertian bencana 

dan sedikitnya satu alasan 

pentingnya kesiapsiagaan. 

2 Pengenalan ancaman 

bencana di lingkungan 

kampung 

Ancaman bencana apa yang 

berpotensi terjadi di 

Kampung Mangang? 

Menyebutkan sedikitnya dua 

ancaman yang relevan dengan 

kondisi kampung. 

3 Fungsi peta risiko, jalur 

evakuasi, dan titik kumpul 

Apa fungsi peta risiko, jalur 

evakuasi, dan titik kumpul? 

Menjelaskan fungsi ketiga 

komponen secara tepat. 

4 Komunikasi dan 

koordinasi saat keadaan 

darurat 

Bagaimana informasi dan 

koordinasi dilakukan saat 

keadaan darurat? 

Menjelaskan sedikitnya dua 

tindakan komunikasi atau 

koordinasi yang tepat. 

5 Peran masyarakat dan 

perlindungan kelompok 

rentan 

Bagaimana peran warga 

dalam kesiapsiagaan dan 

membantu kelompok 

rentan? 

Menyebutkan sedikitnya satu 

peran warga dan satu tindakan 

perlindungan kelompok rentan. 
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Aturan skor: 1 = memenuhi seluruh kriteria minimum pada indikator; 0 = tidak memenuhi satu atau 

lebih kriteria minimum. Satu responden memperoleh satu skor untuk setiap indikator. 

Hasil penilaian individual untuk masing-masing peserta dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Individual 

Responden 
Pre-Test Post-Test 

I1 I2 I3 I4 I5 Total I1 I2 I3 I4 I5 Total 

P01 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 5 

P02 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 5 

P03 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 5 

P04 1 0 1 0 1 3 1 0 1 1 1 4 

P05 0 1 1 1 0 3 1 1 1 1 1 5 

P06 1 1 0 0 1 3 1 1 1 1 1 5 

P07 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 

P08 0 1 0 1 0 2 1 1 0 1 1 4 

P09 1 1 1 0 1 4 1 1 1 1 1 5 

P10 1 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 5 

P11 0 1 1 1 0 3 1 1 1 1 1 5 

P12 1 1 0 0 1 3 1 1 1 0 1 4 

P13 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 

P14 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 5 

P15 0 1 0 0 1 2 1 1 0 1 1 4 

P16 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 

P17 1 1 0 0 1 3 1 1 1 1 1 5 

P18 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 5 

P19 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 5 

P20 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 5 

Jumlah skor 14 13 11 12 14 64 20 19 18 19 20 96 

 

Tabel 2 menyajikan hasil penilaian individual terhadap 20 responden berdasarkan lima indikator 

pemahaman kebencanaan yang diukur melalui pre-test dan post-test. Penilaian menggunakan sistem 

skor biner, yaitu skor 1 untuk jawaban yang memenuhi kriteria memahami dan skor 0 untuk jawaban 

yang belum memenuhi kriteria. Setiap responden memiliki skor maksimum 5, sehingga total skor 

maksimum dari 20 responden adalah 100. 

Berdasarkan hasil pre-test, diperoleh total skor sebesar 64 dari 100 atau setara dengan 64%. Secara 

terperinci, indikator pertama (I1) memperoleh 14 responden yang memahami (70%), indikator kedua 

(I2) sebanyak 13 responden (65%), indikator ketiga (I3) sebanyak 11 responden (55%), indikator 

keempat (I4) sebanyak 12 responden (60%), dan indikator kelima (I5) sebanyak 14 responden (70%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan penyuluhan, pemahaman responden masih 

bervariasi, dengan capaian terendah pada indikator pemahaman fungsi peta risiko, jalur evakuasi, dan 

titik kumpul. 

 

Setelah pelaksanaan penyuluhan, hasil post-test menunjukkan total skor sebesar 96 dari 100 atau 

setara dengan 96%. Pada indikator pertama dan kelima, seluruh responden memperoleh skor 1 sehingga 

persentase pemahaman mencapai 100%. Indikator kedua dan keempat masing-masing memperoleh 

persentase pemahaman sebesar 95%, sedangkan indikator ketiga mencapai 90%. Secara individual, 

sebanyak 16 responden memperoleh skor maksimum 5 dan empat responden memperoleh skor 4. Tidak 

terdapat responden dengan skor post-test di bawah 4. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pemahaman 

sebesar 32 poin persentase, dari 64% menjadi 96%. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator ketiga, 
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yaitu sebesar 35 poin persentase, diikuti indikator keempat sebesar 35 poin persentase, sedangkan 

indikator pertama, kedua, dan kelima masing-masing meningkat sebesar 30 poin persentase. Secara 

individual, seluruh responden menunjukkan peningkatan total skor antara 1 hingga 3 poin setelah 

mengikuti penyuluhan. 

Hasil tersebut memperlihatkan adanya peningkatan capaian penilaian pemahaman kebencanaan 

pada responden setelah pelaksanaan kegiatan. Meskipun demikian, indikator pemetaan risiko dan 

evakuasi masih memiliki persentase pemahaman paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Oleh 

karena itu, aspek tersebut perlu menjadi prioritas dalam kegiatan pendampingan lanjutan, khususnya 

melalui penyusunan peta risiko secara partisipatif, pengenalan jalur evakuasi, dan penentuan titik 

kumpul yang sesuai dengan kondisi lingkungan Kampung Mangang. 

Adapun Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pemahaman Penyuluhan 

No Indikator yang dinilai 
Memahami 

(orang) 

Belum 

Memahami 

(orang) 

Persentase 

memahami 

1 
Pemahaman dasar kebencanaan dan pentingnya 

kesiapsiagaan 
20 0 100% 

2 
Pengenalan ancaman bencana di lingkungan 

kampung 
19 1 95% 

3 
Pemahaman fungsi peta risiko, jalur evakuasi, 

dan titik kumpul 
18 2 90% 

4 
Pemahaman komunikasi dan koordinasi saat 

keadaan darurat 
19 1 95% 

5 
Pemahaman peran masyarakat dan perlindungan 

kelompok rentan 
20 0 100% 

 Rata-rata persentase pemahaman per indikator   96% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase pemahaman responden pada kelima indikator berkisar 

antara 90% hingga 100%, dengan rata-rata sebesar 96%. Seluruh responden memahami dasar 

kebencanaan dan pentingnya kesiapsiagaan serta peran masyarakat dalam perlindungan kelompok 

rentan. Pada indikator pengenalan ancaman lokal dan komunikasi darurat, masing-masing sebanyak 19 

responden (95%) termasuk dalam kategori memahami. Sementara itu, pemahaman fungsi peta risiko, 

jalur evakuasi, dan titik kumpul mencapai 18 responden (90%), sehingga menjadi aspek yang perlu 

memperoleh perhatian lebih lanjut. Perbedaan tersebut dapat menjadi dasar untuk menentukan prioritas 

pendampingan, terutama melalui pengenalan lokasi berisiko, pembahasan jalur evakuasi, dan penentuan 

titik kumpul bersama masyarakat serta pihak yang berwenang. Rata-rata 96% menunjukkan tingginya 

proporsi kategori memahami pada kelima indikator yang dinilai, tetapi belum menggambarkan 

keterampilan peserta dalam menghadapi situasi darurat secara langsung.  

 

Pemahaman Risiko dan Tindakan Kesiapsiagaan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memahami konsep dasar kebencanaan dan mengenali 

ancaman di lingkungan kampung. Dalam penyuluhan, konsep bahaya, kerentanan, dan kapasitas 

masyarakat dikaitkan dengan banjir, longsor, cuaca ekstrem, serta gangguan akses yang menjadi 

perhatian warga. Pembahasan ini membantu menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari 

dan menekankan bahwa kesiapsiagaan merupakan tanggung jawab bersama antara masyarakat dan 
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pemerintah kampung. Pertemuan tatap muka antara tim pelaksana dan masyarakat menjadi ruang untuk 

menyampaikan materi serta mendiskusikan kebutuhan kesiapsiagaan setempat (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Pertemuan Tim dan Masyarakat dalam Penyuluhan Desa Sadar Bencana 

 

Pada materi pemetaan risiko dan evakuasi, peserta diajak memahami pentingnya mengenali lokasi 

berbahaya, jalur evakuasi, dan titik kumpul. Capaian penyuluhan pada bagian ini berupa pemahaman 

mengenai fungsi peta risiko, sedangkan penyusunan peta menjadi agenda tindak lanjut. Lindell dan 

Perry (2012) menjelaskan bahwa informasi dan persepsi terhadap ancaman berkaitan dengan pilihan 

tindakan perlindungan. Oleh karena itu, pemahaman yang diperoleh peserta perlu ditindaklanjuti 

melalui peninjauan lokasi bersama pemerintah kampung dan pihak yang berwenang. Langkah ini 

diperlukan agar jalur evakuasi dan titik kumpul yang akan ditetapkan sesuai dengan kondisi lapangan 

serta mempertimbangkan keselamatan warga. 

Pembahasan komunikasi darurat menekankan pentingnya memperoleh informasi dari sumber yang 

dapat dipercaya, menyampaikan peringatan, dan melakukan koordinasi saat terjadi bencana. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya komunikasi tersebut, tetapi penerapannya 

masih memerlukan kesepakatan mengenai alur penyampaian informasi dan pembagian peran. 

Wachinger et al. (2013) menjelaskan bahwa kesadaran terhadap risiko tidak selalu diikuti oleh kesiapan 

individu, sedangkan Bubeck et al. (2012) menunjukkan bahwa perilaku mitigasi juga dipengaruhi oleh 

faktor lain. Dengan demikian, pendampingan selanjutnya perlu membantu warga menyepakati siapa 

yang menerima dan meneruskan peringatan, bagaimana informasi menjangkau masyarakat, serta 

tindakan yang perlu disiapkan oleh setiap keluarga. 

 

Partisipasi dan Pemanfaatan Pengetahuan Lokal 

Pendekatan partisipatif dalam kegiatan penyuluhan Desa Sadar Bencana di Kampung Mangang 

diterapkan melalui keterlibatan masyarakat dalam berbagi pengalaman lokal, mengenali ancaman 

bencana, serta mendiskusikan kebutuhan kesiapsiagaan. Pengalaman masyarakat, budaya gotong 

royong, dan dukungan aparatur kampung menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan. 

Melalui sesi tanya jawab dan diskusi, peserta memperoleh kesempatan untuk menghubungkan materi 

penyuluhan dengan kondisi lingkungan setempat, khususnya ancaman banjir, tanah longsor, cuaca 

ekstrem, dan gangguan akses. Proses tersebut menempatkan pengetahuan lokal sebagai sumber 

informasi dalam memahami kondisi risiko dan kebutuhan kesiapsiagaan masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan Cuaton dan Su (2020) yang menekankan pentingnya pengetahuan lokal dan keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung pengurangan risiko bencana berbasis komunitas. 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, partisipasi masyarakat terutama berlangsung pada tingkat 

konsultatif, yaitu melalui penyampaian pengalaman, pertukaran informasi, dan pembahasan kebutuhan 

kesiapsiagaan bersama tim pelaksana. Informasi yang diperoleh melalui interaksi tersebut menjadi 

bahan pertimbangan dalam mengidentifikasi prioritas tindak lanjut, meliputi pemetaan risiko secara 
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partisipatif, peninjauan jalur evakuasi dan titik kumpul, pengembangan mekanisme komunikasi darurat, 

serta pembagian peran masyarakat dalam membantu kelompok rentan. Meskipun demikian, 

keterlibatan masyarakat pada tahap ini belum mencakup pengambilan keputusan bersama yang 

terdokumentasi maupun pelaksanaan tindakan kesiapsiagaan secara operasional. Dengan demikian, 

capaian partisipasi lebih mencerminkan keterlibatan masyarakat dalam proses konsultasi dan 

identifikasi kebutuhan daripada keterlibatan langsung dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program. 

Untuk memperjelas capaian pendekatan partisipatif, keterlibatan masyarakat dianalisis 

berdasarkan bentuk aktivitas, kontribusi yang dapat diidentifikasi, dan batas pelaksanaannya. 

Pembedaan tersebut diperlukan agar keberadaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan tidak secara 

langsung diartikan sebagai keterlibatan dalam seluruh tahapan pengambilan keputusan. Johnston et al. 

(2022) menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam pengembangan kesiapsiagaan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sedangkan Wolff (2021) menjelaskan bahwa partisipasi dalam 

pengurangan risiko bencana dapat berlangsung pada berbagai tingkatan, mulai dari pertukaran 

informasi dan konsultasi hingga keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan kerangka 

tersebut, Tabel 3 menyajikan bentuk keterlibatan masyarakat, capaian yang dapat diidentifikasi selama 

kegiatan, serta batasan partisipasi yang perlu diperhatikan dalam pengembangan program kesiapsiagaan 

berikutnya. 

 

Tabel 3. Bentuk Keterlibatan dan Batas Capaian Partisipasi Masyarakat 

No. Aspek Partisipasi Bentuk Keterlibatan Capaian dan Batasannya 

1 Kehadiran masyarakat 
Mengikuti penyuluhan dan diskusi 

kebencanaan 

Sebanyak 36 peserta mengikuti 

kegiatan; kehadiran belum 

menunjukkan kedalaman partisipasi 

2 
Pertukaran 

pengetahuan lokal 

Pembahasan pengalaman warga 

mengenai ancaman dan kondisi 

lingkungan 

Pengalaman lokal menjadi bahan 

diskusi; kontribusi setiap warga belum 

dicatat secara individual 

3 
Identifikasi kebutuhan 

kesiapsiagaan 

Diskusi mengenai pemetaan risiko, 

evakuasi, dan komunikasi darurat 

Prioritas tindak lanjut teridentifikasi; 

belum berupa keputusan bersama yang 

terdokumentasi 

4 

Keterlibatan dalam 

pengambilan 

keputusan 

Pembahasan kebutuhan 

kesiapsiagaan bersama pemerintah 

kampung dan masyarakat 

Belum tersedia bukti keputusan formal 

atau pembagian tanggung jawab yang 

disepakati 

5 
Pelaksanaan tindakan 

bersama 

Rencana pemetaan risiko, 

peninjauan evakuasi, dan 

pengembangan komunikasi darurat 

Masih menjadi agenda pendampingan 

lanjutan 

 

Berdasarkan Tabel 3, keterlibatan masyarakat telah terfasilitasi melalui kehadiran dalam 

penyuluhan, pertukaran pengalaman lokal, dan diskusi mengenai kebutuhan kesiapsiagaan bencana. 

Kegiatan tersebut memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan informasi yang berkaitan 

dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan keselamatan warga. Namun, kontribusi yang dapat 

diidentifikasi masih terbatas pada proses konsultasi dan pertukaran informasi, sedangkan keterlibatan 

dalam penetapan keputusan, pembagian tanggung jawab, dan pelaksanaan tindakan bersama belum 

dapat dinyatakan sebagai capaian kegiatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

telah diterapkan sebagai bagian dari proses edukasi dan identifikasi kebutuhan, tetapi masih 

memerlukan penguatan agar berkembang menjadi mekanisme perencanaan kesiapsiagaan yang 

melibatkan masyarakat secara lebih aktif. 

Penguatan partisipasi tersebut memerlukan hubungan yang berkelanjutan antara masyarakat, 

pemerintah kampung, dan lembaga pendamping. Dalam konteks Aceh, Oktari et al. (2018) membahas 

kontribusi jejaring kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan ketangguhan 

terhadap bencana. Meskipun memiliki konteks pelaksanaan yang berbeda, kajian tersebut menunjukkan 
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relevansi kerja sama antarpihak dalam membangun kapasitas kesiapsiagaan. Sejalan dengan itu, 

Johnston et al. (2022) menekankan pentingnya pengembangan hubungan antara komunitas dan lembaga 

pendukung untuk mewujudkan kesiapsiagaan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Oleh 

karena itu, hasil identifikasi kebutuhan di Kampung Mangang perlu ditindaklanjuti melalui proses 

perencanaan bersama yang memberikan ruang lebih besar bagi masyarakat untuk menyampaikan 

usulan, menetapkan prioritas, dan berkontribusi dalam pelaksanaan tindakan kesiapsiagaan. 

Meskipun kegiatan telah memfasilitasi interaksi antara masyarakat dan tim pelaksana, 

dokumentasi mengenai jumlah warga yang menyampaikan pendapat, rincian usulan individual, 

keterwakilan kelompok masyarakat, dan keputusan bersama belum tersedia secara terstruktur. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan kedalaman partisipasi dan kontribusi masing-masing peserta belum 

dapat dinilai secara menyeluruh. Ravazzoli et al. (2025) menekankan pentingnya memperhatikan proses 

dan keterwakilan masyarakat dalam pendekatan partisipatif pengurangan risiko bencana. Oleh sebab 

itu, pendampingan berikutnya perlu dilengkapi dengan mekanisme pencatatan usulan warga, 

identifikasi kelompok yang terlibat, dokumentasi hasil musyawarah, serta penetapan penanggung jawab 

setiap tindakan kesiapsiagaan. Penguatan ini sejalan dengan Johnston et al. (2022) mengenai pentingnya 

keterlibatan komunitas dalam pengembangan kesiapsiagaan, sehingga partisipasi masyarakat tidak 

berhenti pada pertukaran informasi, tetapi dapat berkembang menuju perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan secara kolaboratif. 

 

Kelembagaan Komunikasi Darurat dan Keberlanjutan 

Pada ranah peran masyarakat dan perlindungan kelompok rentan, laporan menunjukkan 

berkembangnya perhatian terhadap kelembagaan siaga bencana dan tanggung jawab bersama. Materi 

juga menempatkan warga yang memerlukan bantuan khusus sebagai bagian dari perencanaan 

kesiapsiagaan. Norris et al. (2008) menempatkan modal sosial, informasi dan komunikasi, kompetensi 

komunitas, serta sumber daya sebagai kapasitas yang saling terkait. Aldrich dan Meyer (2015) 

membahas peran jejaring sosial bagi ketangguhan, sedangkan Berkes dan Ross (2013) menekankan 

pendekatan terintegrasi. Implikasinya ialah kebutuhan menerjemahkan gotong royong menjadi 

pembagian peran dan dukungan yang dapat dijalankan. 

Rencana tindak lanjut perlu mempertimbangkan kondisi tempat. Cutter et al. (2008) membahas 

ketangguhan berbasis tempat, sedangkan Patel et al. (2017) memperlihatkan keragaman dimensi 

ketangguhan komunitas. Di Kampung Mangang, pendampingan dapat diarahkan pada peta risiko yang 

diperiksa, pembagian tugas komunikasi, pendataan kebutuhan bantuan, dan latihan di lokasi aman. 

Dokumen peta, pembentukan relawan, serta hasil simulasi belum dinyatakan sebagai luaran yang selesai 

karena bukti operasionalnya belum tersedia. 

Keberhasilan pada tingkat keluarga dapat diperiksa melalui kesiapan yang telah dilakukan. Kohn 

et al. (2012) membahas berbagai aspek kesiapsiagaan pribadi. Perry dan Lindell (2003) menekankan 

hubungan proses perencanaan dengan pelatihan dan latihan. Oleh sebab itu, tindak lanjut sebaiknya 

menggabungkan verifikasi pengetahuan, pemeriksaan rencana keluarga, dan uji komunikasi yang aman. 

Laporan berikutnya perlu menyajikan jumlah peserta yang dinilai, hasil per indikator, serta hambatan 

penerapan. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan Desa Sadar Bencana di Kampung 

Mangang, Kecamatan Rikit Gaib, Kabupaten Gayo Lues, telah dilaksanakan pada 3–4 Juli 2026 dengan 

melibatkan 36 peserta dari unsur masyarakat dan aparatur kampung. Kegiatan ini menerapkan 

pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, tanya jawab, serta diskusi yang 

mengintegrasikan pengetahuan kebencanaan dengan pengalaman lokal masyarakat. Pelaksanaan 

kegiatan memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengenali ancaman bencana di lingkungan sekitar 

serta mengidentifikasi kebutuhan kesiapsiagaan, khususnya terkait pemetaan risiko, jalur evakuasi, 

komunikasi darurat, dan perlindungan kelompok rentan. 

Hasil evaluasi terhadap 20 responden berdasarkan lima indikator menunjukkan rata-rata 

persentase pemahaman sebesar 96%. Capaian tertinggi terdapat pada indikator pemahaman dasar 
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kebencanaan serta peran masyarakat dan perlindungan kelompok rentan, masing-masing sebesar 100%. 

Sementara itu, pengenalan ancaman lokal dan komunikasi darurat mencapai 95%, sedangkan 

pemahaman fungsi peta risiko, jalur evakuasi, dan titik kumpul memperoleh capaian sebesar 90%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memenuhi kriteria pemahaman terhadap 

materi yang dievaluasi setelah penyuluhan, dengan aspek pemetaan risiko dan evakuasi sebagai 

prioritas penguatan berikutnya. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan terutama mencapai tingkat konsultatif melalui 

pertukaran pengalaman, penyampaian informasi, dan identifikasi kebutuhan kesiapsiagaan. 

Keterlibatan tersebut menjadi dasar awal untuk mengembangkan kesiapsiagaan berbasis masyarakat, 

meskipun pengambilan keputusan bersama dan pelaksanaan tindakan operasional belum dapat 

dinyatakan sebagai capaian kegiatan. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu diarahkan pada 

pendampingan penyusunan peta risiko secara partisipatif, peninjauan jalur evakuasi dan titik kumpul, 

pengembangan mekanisme komunikasi darurat, serta pembagian peran masyarakat dalam membantu 

kelompok rentan. Penguatan dokumentasi partisipasi dan evaluasi praktik kesiapsiagaan juga 

diperlukan agar hasil penyuluhan dapat ditindaklanjuti menjadi tindakan nyata yang mendukung 

ketangguhan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. 
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